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ABSTRAK

PROLANIS Program Pengelolaan Penyakit Kronis merupakan suatu pengelolaan
penyakit kronis dengan bentuk tindakan promotif dan preventif yang terintegrasi
khusunya bagi penderita DM Tipe 2, Peneliti ini bertujuan untuk mempelajari
efektivitas kegiatan PROLANIS terhadap tingkat GDP dan HbA1C di wilayah kerja
Puskesmas Kotagede Il. Penelitian yang bersifat kuantitatif dengan pengambilan
data sekunder dari Puskesmas Kotagede Il Yogyakarta dengan pendekatan cross
sectional untuk menganalisis hasil kadar GDP dan kadar HbAL1C. Diketahui bahwa
jumlah peserta PROLANIS tahun 2020 lebih banyak tahun 2021 dengan jumlah 15
orang (48,3%). Sedangkan pada pemeriksaan HbAL1C dinyatakan pada tahun 2021
lebih banyak dari tahun 2020 dengan 31 orang (100%) tidak terk@ftrol. Sedangkan
penderita yang dinyatakan diabetes danberjenis kelamin lakiglaki sebanyak 16 orang,
yang tidak menderita diabetes sebanyak 10 orang,.Pafla ada pénderita.perempuan
yang menderita diabetes sebanyak 23 orang, yang.tidak menderita diabet\e\s sebanyak
13 orang berdasarkan GDP, diketahuibahwa jumlah penderita{yqr@ dinyatakan
diabetes dan berjenis kelamin laki=laki'8ebahyak' &orang; yang tidak menderita
diabetes sebanyak’25-@grang.. Sedangkan pada penderitg\peré?\ngqah yang menderita
diabetes sebanyak 2 orang, wdng tidak menggrﬁa‘dia;gﬁeté%‘ sebanyak 34 orang
berdasarkan HOAIC. Kesimpulan dari %Q‘elit‘rag g(\ijja‘délah kegiatan PROLANIS
tidak memiliki pengaruh signifikan dalam menurunkan GDP dan HbALC pada tahun
2020 dan 2021 :serta Jenis-kelamin perempuan dan laki-laki memiliki peluang yang
sama untuk terkéna thabetes baik berdasarkan hasil GDP maupun HbA1C.

Kata kunci: Efektivitas PROLANIS, Diabetes Melitus, Diabetes Melitus Tipe 2.
Kepustakaan : Putri (2014), Idris (2014), Sugiyono (2014).
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THE EFFECTIVENESS OF PROLANIS ACTIVITIES
ON DECREASING LEVELS OF FASTING BLOOD
GLUCOSE AND HBA1C IN THE WORKING
AREA OF PUSKESMAS KOTAGEDE |1

LL. Muhammad Septia Wiriyanda®, Arif Yusuf Wicaksana, M.Sc., Apt®

ABSTRACT

PROLANIS (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) or Chronic Disease
Management Program is a chronic disease management program with integrated
promotive and preventive measures especially for people with Type 2 DM. This
research aimed to study the effectiveness of PROLANIS activities on Patient’s Blood
Sugar and HbA1Clevels in the working area of Puskesmas Kotagede Il. The study
applied a quantltatlveresearcr:Luang secondary data from Puskesmas Kotagede Il in

Yogyakarta with a cross-sectional approach to analyze the results of Patient’s Blood . " -
Sugar levels and HbALC lgvels. It is known that the number of PROLANIS. :

participants in 2020 was greater thanthose in 2021 with a total of 15 people (48.3%).

Meanwhile, the HbAL1C exanination stated that in 2021, it was gre‘ater than that in "~ *

2020 with 31 people (100%)|uncontrolled. Meanwhile (ti€re- waré I6 people with
diabetes who were male and 10 people who didnot-Sufferfrom: diabetes. There were
23 female sufferers who had' diabetes; 13.péoplé: didh not have dlabetés based on
Patient’s Blood Sugar. It was known that the aumber ofstiferers, Wﬂo were declared
diabetic and male.was..1 person, 25 people who did pot"s ar from diabetes.
Meanwhile, thergwere 2 women with giabetes, 34 @eép}\e \)\IJTOHId not have diabetes
based on HbALC. The conclusion from this stdd is that PROLANIS activities have
no significant effect in redvicing Patient’s I‘:‘hood Sﬁgar andHbA1C in 2020 and 2021
and that both female and male have the same opportunity to get diabetes based on
both Patient’s Blood Sugar and HbALC results.

Keywords: Effectiveness 0FPROLANIS, Diabetes Mellitus, Type 2 Diabetes
Mellitus.
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PENDAHULUAN

Transisi  epidemiologi di era
revolusi industri 4.0 saat ini telah
menjadi sebuah trend, tendensi akhir
ini  yang sering terjadi adalah
penyebaran penyakit tidak menular.
Kejadian penyakit tidak menular
semakin tinggi dibandingkan dengan
penyakit menular. Pemerintah
membuat Program Pengelolaan
Penyakit Kronis (PROLANIS) sebagai
pengendalian  risiko dan  untuk
menahan kasus penyakit tidak menular
yang dikenal dengan  Program
Pengelolaan Penyakit Kronis yang
disingkat dengan PROLANIS (Putri,
2014).

Program Pengelolaan Penyakit
Kronis (PROLANIS) merupakan suatu
pengelolaan penyakit kronis dengan
bentuk tindakan promotif dan preventif
yang terintegrasi. Layanan
PROLANIS memberi  bimbingan
kesehatan masyarakat agar meneapai
kulaitas hidup yarg-iebih-baik secara
mandiri. Kegiatan PROILANIS
ditujukan bagi peserta, Akses Sosial
yang mendgarita  penyeakit dicbetes \
melitus tipe<2 (kdris, 2044 ).

Diabetes\melitus fipe 2 merupakan
tipe diabetes “yang- .disebabkain oleh
resistensi tubuh teriadap efek produksi
insulin oleh sel beta pankreas. Pemicu
terjadinya diabetes tipe Il dikarenakan
banyak faktor seperti pola makan tidak
teratur, mengkonsumsi alkohol terlalu
banyak, obesitas, kurang aktifitas fisik
dan hal lain yang berhubungan dengan
gaya hidup yang tidak sehat (Anies,
2018).

Penderita DM (Diabetes Melitus)
yang berisiko tinggi mengalami
komplikasi, diperlukan penanganan
yang baik dan deteksi dini untuk
memonitor kadar glukosa darahnya
(Suprihatini, 2017). Mengetahui kadar
glukosa darah secara dini pada pasien
DM dapat dilakukan dengan beberapa
metode pemeriksaan, seperti
pemeriksaan glukosa darah sewaktu,

\\\ sebéld

glukosa darah puasa, glukosa darah 2
jam post prandial (PP), dan
hemoglobin treglikasi atau biasa
dikatakan dengan hemoglobin A1C
(HbA1C).  Pemeriksaan HbA1C
mampu menunjukan kadar glikemik
jangka panjang pada pasien DM
(Suprihatini, 2017).

Pemeriksaan HbA1C memiliki
beberapa keunggulan seperti dapat
dilakukan secara langsung tanpa puasa,
serta hasil tes yang relatif tidak
terpengaruh  dengan keadaan akut
(Sasongko &  Prasetyo, 2020).
Kelemahan  pemeriksaan ~ HbAIC
adalah hasil tetap dapat terpengaruh
oleh beberapa kondisi seperti anemia,
setelah transfusi darah, konsumsi
alkohol, dan penyakit  ginjal
(Paputungan _et® al, ,2014). Kadar
HbALC pada penderita DM tipe 2
dibaridingkangdengan’ Kadar glukosa
darah * puasa, terllhat\\\konsentram
HbALC ‘meniliki. hubungan yang baik
(r2=0,8) un‘tuk rqengmterpretamkan
kadaj\g(uﬁa a}ahﬁuasa pada penderita
Qj\YI tl%ing terkontrol, namun penelitian

menganggap  perlunya
penentuan waktu yang lebih tepat
untuk pemeriksaan HbA1C (Barua,
2014). Pada suatu penelitian kualitatif
yang terkait HbA1C dengan kadar gula
darah sewaktu dan puasa menunjukan
hubungan yang baik (Suprihartini,
2017).

Peneliti ini mengambil data pasien
PROLANIS yang rutin kontrol GDP
dan HbA1C di Puskesmas Kotagede II,
Kegiatan PROLANIS di Puskesmas
Kotagede 2 di berikan dana
sepenuhnya oleh BPJS dan mulai rutin
mengadakan kegiatan prolanis setiap
bulannya, hal ini guna untuk
meminimalisir terjadinya komplikasi
yang disebabkan oleh diabetes melitus,
mengingat angka diabetes di daerah
Yogyakarta masih terbilang tinggi.
Riskesdes (2018) mengatakan Daerah
Istimewa  Yogyakarta  menempati
peringkat ketiga dengan prevalensi
sebesar 3,1%. Oleh karena itu penulis



tertarik untuk meneliti efektivitas
kegiatan prolanis terhadap tingkat
penurunan kadar glukosa darah puasa
dan HbA1C di wilayah Kkerja
Puskesmas  Kotagede Il  yang
diharapkan dapat menyediakan data
yang melengkapi kebutuhan penulisan
untuk melangsungkan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Rancangan pada penelitian ini
berupa penelitian yang bersifat
kuantitatif dengan pengambilan data
sekunder dari Puskesmas Kotagede II
Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan teknik penelitian total
sampling karena semua data di
gunakan. Total sampling adalah teknik
penentuan sample bila semua anggota
semua populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2014). Dengan
pendekatan Cross sectional.
Pendekatan cross sectional adalah
suatu penelitian untuk mempelajari
hubungan antara , variabel dependen
dengan pengukuran sekali dan_dalam
waktu yang barsamaan penelitian ini

dilakukan untuk: menganalisis haSI|\>\’\ tahd® 2 2020 yang

kadar glukosa darah puasa dan kadar
HbA1C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah pasien PROLCANIS yang
digunakan adalah sebanyak 62 orang.
Diabetes Mellitus merupakan salah
satu penyakit underdiagnosed.
Diabetes tipe 2 berkaitan erat dengan
resistensi insulin yang terjadi pada
penderita obesits. Diagnosis
ditegakkan, sekitar 25% sudah terjadi
komplikasi ~ mikrovaskuler.  Untuk
menegakkan  diagnosis  seseorang
terkena diabetes mellitus atau tidak,
maka dapat dilakukan pemeriksaan
laboratorium gula darah puasa (GDP
dan HbA1C.

Hasil dan Pembahasan Kegiatan
PROLANIS Terhadap Tingkat
Penurunan Kadar Glukosa Darah
Puasa Dan HBAlc adalah sebagai
berikut : Data yang diperoleh adalah

kadar GDP dan HbAL1C pada tahun
2020 - 2021 dan jenis kelamin,
berdasarkan hasil peneilitian
didapatkan sampel sebanyak 62 orang
penderita DM Tipe 2 yang mengikuti
program PROLANIS selama periode
tahun 2020 sampai tahun 2021.
Tabel 4.1 Gambaran Kadar Gula
Darah Puasa dan HbA1C berdasarkan
tahun.

Tahun Diagnosis Rata-rata Kadar

Diabetes (> 126 mg/dL) 15 (48,3%)

GDp Pradiabetes (100-125 mg/dL) 10 (32,2%)

Normal (<99 mg/dL) 6 (19,3%)
2020
Terkontrol 3(9,6%)

HbAlc

Tidak Terkontrol 28 (90,3%)

Diabetes (126 mg/dL) 12 (38,7%)

GDp Pradiabetes (100-125 mgldL ) 5 (16,1%)

Normal (<99 mo/dL) |

14 (45,1%)
2021 aX

Terkon\t‘rsdl\'\i v 0 (0%)

HbAlc NeR
3I'u!)k Te rkop\trol 31 (100%)

B\eidés kan' tabel 4.1, diketahui
baﬁwa/}ur?llah peserta PROLANIS

melakukan
pemeriksaan glukosa darah puasa dan
dinyatakan mengidap diabetes

sebanyak 15 orang (48,3%), pra
diabetes sebanyak 10 orang (32,2%),
dan normal sebanyak 6 orang (19,3%).
Sedangkan yang melakukan
pemeriksaan HbA1C dan dinyatakan
terkontrol sebanyak 3 orang (9,6%)
dan tidak tetkontrol sebanyak 28 orang
(90,3%). Jumlah peserta PROLANIS
tahun 2021  vyang melakukan
pemeriksaan glukosa darah puasa dan
dinyatakan mengidap diabetes
sebanyak 12 orang  (38,7%),
pradiabetes sebanyak 5 orang (16,1%),
dan normal sebanyak 14 orang
(45,1%). Sedangkan yang melakukan
pemeriksaan HbAL1C dan dinyatakan
terkontrol sebanyak O orang (0%) dan
tidak tetkontrol sebanyak 31 orang
(100%).



Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan GDP pada
penderita diabetes berdasarkan jenis
kelamin.

Jenis Kelamin

Diabetes | akj-laki permpuan total
ya 16 21 39

GDP
tidak 10 13 23
total 26 36 62

Berdasarkan tabel 4. 2 diketahui
bahwa jumlah penderita yang benar
benar dinyatakan diabetes dan berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 16 orang,
yang tidak menderita  diabetes
sebanyak 10 orang. Sedangkan pada
penderita perempuan yang benar-benar
menderita diabetes sebanyak 23
orang, yang tidak menderita diabetes
sebanyak 13 orang.

Tabel 4.3 Hasil péiiiériksaan. HbA1C
pada penderita digbetesberdasarkan
jenis kelamin

Jenis Kelamin

Diabetes | akidaki permpuans ol
ya 1 2 3
HbA1C
tidak 25 34 59
wotal 26 36 62

Dari keterangan tabel 4.3 dapat
diketahui bahwa jumlah penderita yang
benar benar dinyatakan diabetes dan
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1
orang, yang tidak menderita diabetes
sebanyak 25 orang. Sedangkan pada
penderita perempuanyang benar-benar
menderita diabetes sebanyak 2 orang,
yang tidak menderita  diabetes
sebanyak 34 orang.

Data yang telah didapatkan
selanjutnya dilakukan uji statistika
menggunakan SPSS dengan jenis data
one way ANOVA yang bertujuan untuk
melihat apakah terdapat pengaruh
signifikan antara kegiatan prolanis
dalam menurunkan kadar glukosa
darah puasa dan HbA1C pada tahun
2020 dan 2021. Berdasarkan hasiltest
of normality GDP berdasarkan tahun
diperoleh hasil sig sebesar 0,25 dan
0,26 atau >0,05, dan berdasarkan hasil
test of normality HbA1C diperoleh
hasil sig sebesar 0,10 dan 0,20
atau >0,05, maka dapat diartikan
bahwa data berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil test of homogeneity
of varians GDP diperoleh hasil sig
sebesar 0,542 atau >0,05, dan
berdasarkan hasil“test of homogeneity
of varians®™MbAlesdiperoleh hasil sig
sebesan 0,99gatau >0;05, maka dapat
diartikan. bahwa tidak‘@da perbedaan
nilar varian (saf ﬁl\ﬁomogen). Pada
tabel outpyut ANQVA kadar GDP dan

HbAIC. < b y@éaﬁ'léan tahun  juga

‘\\Q\di'[p%rjollem_?haéil Sig. Sebesar 0,491
WO atad 8,05 pada GDP dan 0,149

atau >0,05 pada HbALC, maka
sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji one way anova
dapat disimpulkan bahwa HO diterima
dan Ha ditolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara kegiatan
PROLANIS dalam menurunkan kadar
glukosa darah puasa dan HbA1C pada
tahun 2020 dan 2021.

Penelitian ini dijumpai penderita
DM Tipe 2 berdasarkan gambaran
kadar GDP yang di diagnosis terkena
diabetes lebih banyak dijumpai pada
tahun 2020 daripada 2021. Pada tahun
2020 jumlah penderita DM Tipe 2
yang di diagnosis diabetes sebanyak
48,3%, pradiabetes sebanyak 32,2%
dan  normal  sebanyak  19,3%.
Kemudian penderita DM Tipe 2 pada
tahun 2021 yang di diagnosis diabetes
sebanyak 38,7%, pradiabetes sebanyak



16,1% dan normal sebanyak 45,1%.
Sedangkan pada penderita DM Tipe 2
berdasarkan kadar HbAL1C yang di
diagnosa terkena diabetes lebih banyak
dijumpai pada tahun 2021 dengan
diagnosa diabetes sebanyak 100%
tidak terkontrol dan 0% yang
terkontrol, kemudian pada tahun 2020
dengan diagnosa diabetes sebanyak
90,3% tidak terkontrol dan 9,3% yang
terkontrol.

Hal ini  dikarenakan oleh
beberapa faktor yang termasuk dalam
kepatuhan kegiatan peserta
PROLANIS seperti tidak teraturnya
pola makan, kurangnya aktivitas fisik,
dan kurangnya kepatuhan minum
obat, sedangkan menurut Idris (2014)
mengatakan ~ bahwa  pola makan
dapat mempengaruhi terutama pada
jumlah glikemik, makanan dengan
indeks  glikemik tinggi dapat
menghasilkan kadar glukosa darah
meningkat lebih cepat.

Penelitian yang__dilakukan ini
dijumpai  pendegita DM Tipe 2
berdasarkan gambaran Kadar HbA1C
berdasarkan jenis
menunjukkar) hasit febih banyak pada
pasien yang herjenis kelammn daki-laki
daripada perempuzn;¢engan hasil tidak
terkontrol lebih ‘Banyak daripada yang
terkontrol. Hal Ini"~sesuai dengan
penelitian Alzaheb (2018) di dapatkan
hasil proporsi kadar HbAL1C tidak
terkontrol lebih banyak ditemukan
pada laki-laki daripada perempuan.
Menurut  penelitian tersebut jenis
kelamin laki-laki berhubungan secara
signifikan dengan kontrol glikemik
buruk. Hal ini juga dapat disebabkan
oleh nilai cutoff HbA1C yang
digunakan berbeda sehingga dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

Pada dasarnya, angka kejadian
DM tipe Il dapat bervariasi
berdasarkan jenis kelamin hanya saja
fisik, laki-laki  lebih berisiko
mengalami peningkatan IMT yang
lebih besar. Pada penelitian yang

dilakukan oleh Gopinanth (2013)
menunjukkan rata-rata nilai HbA1C
pada laki-laki lebih besar sekitar 6,8%
daripada perempuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di
Puskemas Kota Gede 2 Yogyakarta,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan prolanis tidak memiliki
pengaruh signifikan dalam
menurunkankadar glukosa darah puasa
dan HbA1C pada tahun 2020 dan 2021.

2. Jenis kelamin perempuan dan
laki-laki memiliki peluang yang
sama untuk terkena diabetes baik
berdasarkan hasil GDP  maupun
HbA1C.

SARAN

Bertlasarkam*hasil penelitian di
Puskéasyketa, Gede 2 Yogyakarta,
dapat disimpulkan bahwa\\\
1. Kegiatan prolan{s\ “idak memiliki
pengaruh _ ws n.;\flkan dalam
menur\mﬁ‘a r glukosa darah
p@asa dap- ’AbAlC pada tahun 2020

Kelamin, \ \ o\ dan(zo2

2. Jenis kelamin perempuan dan laki-
laki memiliki peluang yang sama
untuk  terkena  diabetes baik
berdasarkan hasil GDP  maupun
HbALC.
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